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SELVIA MAYA SUCI 

 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana Pengungkapan 

aset biologis dipengaruhi oleh intensitas aset, ukuran perusahaan, KAP Big Four, 

kepemilikan publik, dan profitabilitas. Objek penelitian ini perusahaan Consumer 

Non Cylical dengan sample yang diperoleh 30 data, teknik pengambilan sample 

menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sample dengan kriteria 

tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa intensitas aset biologis 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Dan pengungkapan aset 

biologis tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Kemudian KAP Big four 

berpengaruh positif dan signifikant terhadap pengungkapan aset biologis. 

Selanjutnya kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis. artinya pengungkapan aset biologis tidak akan terpengaruhi oleh 

kepemilikan publik. Dan pengungkapan aset biologis tidak dipengaruhi oleh 

profitabilitas, sehingga profitabilitas tidak akan mempengaruhi pengungkapan aset 

biologis. 

 

 

Kata Kunci : intensitas aset biologis, ukuran perusahaa, KAP Big four, 

kepemilikan publik, profitabilitas dan pengungkapan aset 

biologis 
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ABSTRACT 

 

 

Factor Affecting The Disclosure Of Biological Assets After The Aplication Of 

PSAK 69 

(Study On Non-Cylical Consumer Companies Listed On The Indonesian Stock 

Exchange For The 2020-2021 Period) 

 

 

 

By : 

 

 

Selvia Maya Suci 

 

 

 

 

The purpose of this study is to see how the disclosure of biological assets is 

affected by asset intensity, company size, Big Four KAP, public ownership, and 

profitability. The object of this study was a Consumer Non-Cylical company with 

a sample of 30 data obtained. The sampling technique used was purposive 

sampling, namely selecting a sample with certain criteria. 

The results show partially that the intensity of biological assets is not affects the 

disclosure of biological assets. And disclosure of biological assets is not affected 

by company size. Then the KAP Big four has a positive and significant effect on 

the disclosure of biological assets. Furthermore, public ownership has no effect 

on the disclosure of biological assets. meaning that the disclosure of biological 

assets will not be affected by public ownership. And the disclosure of biological 

assets is not affected by profitability, so that profitability will not affect the 

disclosure of biological assets. 

 

 

Keywords : biologicall asset intensity, company size, KAP Big Four, public 

ownership, profitability and disclosure of biological assets 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penerapan standar akuntansi keuangan telah berkembang semakin 

komprehensif dan kompleks. Sebuah standar diperlukan karena untuk 

keseragaman laporan keuangan, memudahkan penyusunan laporan 

keuangan karena adanya pedoman baku sehingga meminimalkan bias dari 

penyusun, memudahkan pembaca laporan keuangan untuk 

menginterpretasikan dan membandingkan laporan keuangan entitas. 

Standar akuntansi keuangan merupakan acuan dan pedoman untuk 

menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan harus memberikan 

informasi keuangan yang relevan (relevance), dapat diandalkan (reliable), 

dapat dipahami (understandable), dan dapat dibandingkan (comparable) 

kepada pemangku kepentingan. 

Kualitas standar akuntansi keuangan di bidang agrikultur 

mengenai aset biologis telah mengalami perkembangan. Internasional 

Accounting Standars Committee (IASC) melalui IFRS telah mengeluarkan 

Internasional Accounting Standar 41 (IAS 41) diawal tahun 2000.  

IAS 41 Agriculture merupakan standar yang mengatur terkait 

perlakuan akuntansi, penyajian laporan keuangan, dan pengungkapan yang 



2 

terkait dengan aktivitas agrikultur. Konvergensi dari IAS 41 Agriculture di 

Indonesia telah mengalami perdebatan yang panjang, hingga pada tanggal 

16 Desember 2015 Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

mengesahkan PSAK 69 Agrikultur yang merupakan adopsi dari IAS 41 

Agriculture. 

Standar Akuntansi Internasional 41 (IAS 41) menyebutkan bahwa 

aset biologis merupakan “biological asset is a living animal or plant”. 

Diterapkannya PSAK 69 maka penilaian aset biologis tidak lagi dilakukan 

penilaian dengan pendekatan biaya (historical cost), akan tetapi 

menggunakan pendekatan wajar. Pendekatan ini didasari bahwa historical 

cost tidak dapat menggambarkan nilai aset sebenarnya karena 

mengabaikan pertumbuhan dan perkembangan aset biologis. Sebelum 

PSAK No 69 diterbitkan, PSAK No 14 tentang persediaan serta PSAK No 

16 tentang Aset Tetap menjadi dasar pengukuran aset biologis yang 

dimiliki perusahaan. PSAK No 14 dan 16 mengakui aset biologis sebagai 

makhluk tak hidup bukan makhluk hidup dapat mengalami transformasi. 

Pengukuran aset biologis dengan menggunakan nilai historis sebagaimana 

yang dijelaskan pada PSAK No 14 dan 16 dinilai tidak dapat menyajikan 

informasi yang sebenarnya kepada pengguna.  

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 (IAI, 

2018), aktivitas agrikultur adalah manajemen transformasi biologis dan 

panen aset biologis oleh entitas untuk dijual atau untuk dikonversi menjadi 

produk agrikultur atau menjadi aset biologis tambahan. Transformasi 

biologis terdiri dari proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan 
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prokreasi yang mengakibatkan perubahan kualitatif atau kuantitatif aset 

biologis (IAI, 2018). Berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh aset, 

aset biologis merupakan hasil dari transaksi ekonomi yang dilakukan oleh 

entitas dimasa lalu, yang seluruhnya dikendalikan oleh entitas dan 

diharapkan menghasilkan manfaat ekonomi dimasa depan (Kurniawati, 

2020). Menurut PSAK 69, suatu entitas mengakui aset biologis jika: (a) 

entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu, (b) besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang terkait 

dengan aset biologis tersebut akan mengalir ke entitas, dan (c) nilai 

wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal. Aset 

biologis pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode pelaporan 

diukur sebesar nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, namun jika pada 

saat pengakuan awal nilai wajarnya tidak tersedia dan pengukuran nilai 

wajarnya tidak dapat dikendalikan, maka aset biologis tersebut diukur pada 

biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian 

penurunan nilai (IAI, 2018). 

Aset biologis bersifat unik karena mengalami transformasi 

pertumbuhan, bahkan setelah menghasilkan suatu produk (Duwu & Daat, 

2018). Perusahaan yang bergerak di sektor agrikultur harus mampu 

memberikan informasi yang memadai sesuai dengan standar akuntansi 

terkait aktivitas yang berhubungan dengan aset biologisnya melalui 

pengungkapan dalam laporan keuangan. Pengungkapan merupakan 

komunikasi informasi ekonomi oleh perusahaan yang mencakup beberapa 

hal yaitu informasi keuangan, non-keuangan maupun informasi yang 
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mencerminkan posisi dan kinerja perusahaan (Duwu & Daat, 2018). 

Sedangkan pengungkapan aset biologis adalah pengungkapan yang 

dilakukan mengenai aktivitas manajemen yang dilakukan perusahaan, 

berupa mengubah atau mengolah aset biologis tersebut. Selahudin et al. 

(2018) pentingnya pengungkapan aset biologis dalam laporan keuangan 

adalah untuk mempengaruhi pengambilan keputusan investor. Informasi 

akuntansi akan lebih andal, akurat, dan relevan. Pengungkapan aset 

biologis yang luas dapat mengarah pada tingkat transparansi yang tinggi. 

Menurut PSAK 69 (2018) mengadopsi secara penuh IAS 41 

Agriculture tentang perlakuan akuntansi untuk sektor agrikultur yang 

mengenai pengungkapan, penyajian, pengukuran dan pelaporan aset 

biologis ya n g  menyatakan bahwa setiap kelompok aset biologis jika 

tidak diungkapkan sebagai informasi yang dipublikasi dengan laporan 

keuangan maka perusahaan harus menjelaskan sifat kegiatan yang 

melibatkan setiap kelompok aset biologis, perusahaan harus 

mengungkapkan metode dan asumsi signifikan yang diterapkan dalam 

menentukan nilai wajar setiap kelompok hasil pertanian pada titik panen 

dan setiap kelompok aset biologis, entitas harus mengungkapkan nilai 

wajar dikurangi biaya untuk menjual dari produk agrikultur yang telah 

dipanen selama periode tertentu, entitas mengungkapkan keberadaan dan 

jumlah tercatat dari aset biologis, entitas harus menyajikan daftar 

rekonsiliasi perubahan dalam nilai tercatat pada aset biologis di antara 

awal dan akhir periode berjalan (IAI, 2018). Informasi mengenai nilai aset 

biologis harus disajikan secara tepat mengingat nilai aset biologis pada 
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perusahaan agrikultur cukup material dan aset biologis tersebut selalu 

mengalami perubahan biologis yang dinamis (Kurniawati, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Hidayat (2018) mengenai analisis perlakuan 

aktivitas agrikultur menjelang penerapan PSAK 69 pada perusahaan sektor 

agrikultur yang terdaftar di BEI menunjukan bahwa 87,5% perusahaan 

belum menerapkan PSAK 69 Agrikultur, dan menggunakan metode nilai 

wajar untuk mengukur aset biologis tanaman perkebunan dalam laporan 

keuangan 2017. Penelitian juga dilakukan oleh Meilansari et al., (2019) 

mengenai evaluasi penerapan PSAK 69 terhadap aset biologis menunjukan 

ketidaksesuaian perlakuan akuntansi yaitu pengukuran dalam tinjauan 

PSAK 69 yang dilakukan perusahaan sektor agrikultur yang terdaftar di 

BEI mengukur aset biologis yang dimiliki berdasarkan harga perolehan aset 

biologis ditambah akumulasi biaya-biaya, hal ini tidak sesuai dengan apa 

yang dinyatakan dalam PSAK 69 yang menyatakan nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual digunakan dalam pengukuran aset biologis. 

Pengungkapan aset biologis perusahaan sektor agrikultur dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya menganalisis beberapa faktor yang diduga 

mempengaruhi pengungkapan aset biologis, yaitu biological asset 

intensity, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, konsentrasi 

manajerial, jenis KAP (Alfiani & Rahmawati, 2019). Hasil dari beberapa 

penelitian terdahulu yang dilakukan Frida (2017); Duwu & Daat (2018); 

Deviyanti (2019); Jannah (2020) menunjukan bahwa jenis KAP 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan aset biologis. Penelitian 
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sebelumnya menyarankan untuk menambahkan variabel profitabilitas dan 

leverage, sehingga penelitian ini melakukan penelitian pada lima faktor 

yaitu biological asset intensity, ukuran perusahaan, KAP Big four, 

konsentrasi manajerial, dan profitabilitas.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi aset biologis adalah 

Intensitas aset biologis. Perusahaan yang intensitas aset biologisnya tinggi 

cenderung akan melakukan pengungkapan aset biologis secara lebih luas. 

Sebaliknya, perusahaan cenderung tidak melakukan pengungkapan secara 

luas. Hal ini dikarenakan menganggap bahwa intensitas aset biologis yang 

rendah menunjukkan bahwa aset biologis tidak berdampak signifikan bagi 

perusahaan. Penelitian Yurniawati et al. (2018), Duwu (2018), Putri dan 

Siregar (2019), Sa’diyah et al. (2019), serta Hayati dan Serly (2020) telah 

membuktikan bahwa intensitas aset biologis berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan aset biologis. Semakin tinggi intensitas aset biologis maka 

semakin luas pengungkapan aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi aset biologi adalah Ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan semakin besar perusahaan 

maka semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi 

dibanding perusahaan yang lebih kecil. Dengan mengungkapkan informasi 

yang lebih banyak, perusahaan mencoba mengisyaratkan bahwa 

perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance). Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Yurniawati, Amsal Djudin, Frida Amelia (2017) serta 

Marselina (2018) memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan 
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berpengaruh terhadap pengungkapan aset. Namun hasil ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alfiani dan Linda Kurnia (2019) bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi aset biologi adalah KAP Big 

four. Perusahaan-perusahaan dengan auditor dari KAP Big Four 

mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan dengan perusahaan 

yang menggunakan auditor KAP non-Big Four. Beberapa penelitian 

mengungkapkan adanya hubungan antara kepatuhan pengungkapan 

dengan perusahaan yang di audit oleh KAP Big Four. Penelitian yang 

dilakukan oleh Alfiani dan Linda Kurnia (2019) menemukan hasil bahwa 

perusahaan yang di audit oleh KAP Big Four berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan aset biologis. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rute dan Patricia (2014) yang menunjukkan bahwa jenis 

KAP berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. 

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi aset biologi adalah 

kepemilikan. Konsentrasi kepemilikan dapat mempengaruhi luas 

pengungkapan pada laporan keuangan. Suatu perusahaan dikatakan 

terkonsentrasi apabila hak suara terbanyak dipegang oleh suatu institusi 

maupun perorangan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alfiani dan 

Linda Kurnia (2019) menemukan hasil bahwa konsentrasi kepemilikan 

berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Frida Amelia (2017) yang menunjukkan 

hasil bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap 
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pengungkapan aset biologis. 

Faktor kelima yang dapat mempengaruhi aset biologis adalah 

profitabilitas. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan baik biasanya 

diukur berdasarkan tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan 

salah satu faktor yang menjadi pusat perhatian investor, perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi akan memiliki sumber daya keuangan yang 

lebih besar sehingga mendorong mereka untuk mengungkapkan informasi 

selain yang diwajibkan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zahrotul 

(2016) menemukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kamijaya (2019) dan Marselina (2018) yang menunjukkan 

hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan aset biologis. 

Sektor Consumer Non-Cyclical (barang konsumen primer) merupakan 

salah satu sektor yang ada pada klasifikasi sektor terbaru bulan Januari 

2021 yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut mencakup 

perusahaan yang melakukan produksi atau distribusi produk dan jasa yang 

secara umum dijual pada konsumen. Untuk barang yang bersifat anti-siklis 

atau barang primer, permintaan barang tidak dipengaruhi pertumbuhan 

ekonomi seperti perusahaan ritel barang primer berupa toko makanan, toko 

obat-obatan, supermarket, produsen minuman, makanan kemasan, penjual 

produk pertanian, produsen rokok, barang keperluan rumah tangga, dan 

barang perawatan pribadi (Bursa Efek Indonesia, 2021). Dengan tidak 

dipengaruhinya sektor ini oleh pertumbuhan ekonomi, maka ada 
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keuntungan tersendiri dari segi risiko bagi investor sektor Consumer Non-

Cyclical sehingga penelitian mengenai sektor ini terkait faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan aset biologis sesudah penerapan PSAK 69. 

Berdasarkan yang telah di uraian di atas penulis tertarik untuk membuat 

penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN ASET BIOLOGIS 

SESUDAH PENERAPAN PSAK 69” (Studi Pada Perusahaan 

Consumer Non Cyclical Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020-2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah intensitas aset biologis berpengaruh terhadap 

pengungkapan  aset biologis sesudah penerapan PSAK 69 ? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis sesudah penerapan PSAK 69 ? 

3. Apakah KAP big four berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis sesudah penerapan PSAK 69 ? 

4. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap pengungkapan 

aset biologis sesudah penerapan PSAK 69 ? 

5. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis sesudah penerapan PSAK 69 ? 



10 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai oleh 

peneliti antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh intensitas aset biologis terhadap 

pengungkapan aset biologis sesudah penerapan PSAK 69. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

aset biologis sesudah penerapan PSAK 69. 

3. Untuk mengetahui pengaruh KAP Big Four terhadap pengungkapan aset 

biologis sesudah penerapan PSAK 69. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan 

aset biologis sesudah penerapan PSAK 69. 

5. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan aset 

biologis sesudah penerapan PSAK 69.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang pengaruh pengembangan ilmu akuntansi, 

khususnya terkait dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan aset biologis sesudah penerapan PSAK 69 : Consumer 

Non Cyclical. 
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2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah: 

1. Akademisi, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan aset biologis sesudah penerapan PSAK 69 : 

Consumer Non Cylical. 

2. Perusahaan, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

faktor- faktor yang mempengaruhi pengungkapan aset biologis 

sesudah penerapan PSAK 69 : Consumer Non Cylical. 

3. Regulator, penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan dalam melakukan amandemen PSAK 69 : Consumer 

Non Cylical. 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Keagenan 

Menurut Jansen dan Mecklings (1976), Teori agensi menjelaskan 

hubungan yang terjadi antara pemegang saham (principal) dan manajer 

perusahaan (agent). Manajer perusahaan memiliki peran untuk menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan secara langsung, sedangkan pemegang 

saham tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Hal tersebut dapat menjadi penyebab timbulnya masalah keagenan. 

Masalah keagenan timbul adalah manajer perusahaan tidak mewakili 

kepentingan pemegang saham dan bertindak atas kepentingan sendiri, 

seperti mengambil dana investor atau penyedia modal (Duwu, 2018). 

Manajer perusahaan memiliki informasi perusahaan yang lebih banyak 

dibandingkan dengan pemegang saham, karena manajer perusahaan 

mengelola perusahaan secara langsung. Hal tersebut menimbulkan asimetri 

informasi atau kesenjangan informasi (Azzahra et al, 2020). Pemegang 

saham harus melakukan pemantauan agar dapat mengawasi perilaku 

manajer perusahaan. Asimetri informasi dapat dikurangi dengan melakukan 

pengungkapan secara lengkap dan sesuai dengan kondisi perusahaan 

(Alfiani dan Rahmawati, 2019). Dengan adanya pengungkapan informasi 

maka pemegang saham dapat mengetahui dan melakukan evaluasi kinerja 

perusahaan atas dana yang telah diinvestasikan. Sebelum melakukan 
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pengungkapan informasi manajer perlu melakukan pemilahan informasi, 

sehingga perusahaan dapat meminimalisir dampak negatif dari 

pengungkapan informasi. Dengan adanya pengungkapan informasi 

perusahaan maka akan mengurangi biaya yang berasal dari konflik antara 

manajer dengan pemegang saham serta konflik antar perusahaan dengan 

kreditor (Duwu, 2018). 

2.1.2 Teori Sinyal 

Teori sinyal melibatkan setidaknya dua pihak, yaitu pihak internal 

perusahaan, seperti manajemen yang berperan memberikan sinyal dan pihak 

eksternal, seperti pemegang saham yang berperan menerima sinyal. 

Menurut Spence (1973), perusahaan memberikan informasi sebagai salah 

satu cara perusahaan untuk memberikan sinyal kepada pihak eksternal. 

Investor mengambil keputusan berdasarkan sinyal yang diberikan kepada 

pihak eksternal. Sinyal dapat diinterpretasikan oleh pihak eksternal sebagai 

sinyal positif maupun sinyal negatif. 

Pengungkapan informasi bertujuan untuk mengurangi asimetri 

informasi antara manajer perusahaan dan pemegang saham. Asimetri 

informasi terjadi karena manajer perusahaan memiliki informasi yang lebih 

banyak dari pemegang saham. Sinyal dapat diberikan berupa informasi 

keuangan yang dapat dipercaya dan mampu mengurangi ketidakpastian 

mengenai kondisi perusahaan pada masa mendatang (Azzahra et al, 2020). 

Dalam teori sinyal dijelaskan bahwa laporan keuangan harus dimanfaatkan 

oleh perusahaan untuk memberikan sinyal positif kepada pengguna laporan 

keuangan perusahaan (Narsa dan Pratiwi, 2012). Sehingga akan 
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memberikan dampak positif bagi perusahaan. Informasi keuangan 

menggambarkan kemampuan manajemen perusahaan dalam merealisasikan 

kepentingan pemegang saham. Laporan keuangan yang baik 

menggambarkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang baik. 

Pengungkapan informasi keuangan yang luas dapat memberikan sinyal 

positif bagi pemegang saham. Pemegang saham menganggap bahwa 

semakin luas pengungkapan informasi keuangan menunjukkan bahwa 

manajer perusahaan tidak menutupi kondisi perusahaan. 

2.1.3 Teori Stakeholder 

 

Stakeholder merupakan pihak yang mampu mempengaruhi tujuan 

perusahaan. Stakeholder timbul karena perusahaan memiliki hubungan 

dengan beberapa pihak untuk melangsungkan kegiatan perusahaan. 

Stakeholder meliputi beberapa pihak, yaitu pemegang saham, pemerintah, 

kreditor, pelanggan, masyarakat, dan pihak lainnya (Freeman, 1984 dalam 

Freeman dan Vea 2001). 

Keberadaan stakeholder dalam perusahaan menjadi salah satu faktor 

pendorong perusahaan untuk memberikan timbal balik. Selain itu, 

keberadaaan menjadi pertimbangan utama perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan informasi. Perusahaan memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan informasi yang terkait dengan stakeholder. Nilai perusahaan 

akan meningkat ketika perusahaan melakukan pengungkapan informasi 

yang luas. Hal tersebut dikarenakan stakehoder lebih tertarik dengan 

perusahaan yang memiliki banyak informasi (Alfiani dan Rahmawati, 

2019). 
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2.1.4 Pengungkapan Aset Biologis 

 

Pengungkapan dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk komunikasi 

antara perusahaan dan pemangku kepentingan. Perusahaan memberikan 

informasi kepada pemangku kepentingan terkait dengan kondisi perusahaan. 

Secara konseptual, pengungkapan merupakan salah satu bagian dalam 

laporan keuangan.  

Sedangkan secara teknis, pengungkapan merupakan proses akuntansi 

terakhir untuk menyajikan laporan keuangan secara penuh (Suwardjono, 

2014). Pengungkapan laporan keuangan dilakukan oleh perusahaan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada pemangku kepentingan 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 

Peraturan Bapepam No. SE-24/PM/1987 meyatakan bahwa penyusunan 

laporan keuangan perusahaan harus berdasarkan standar akuntansi yang 

berlaku. Bagi perusahaan dengan kepemilikan publik, laporan keuangan 

disusun berdasarkan Standar Akuntansi keuangan (SAK). Pada Sektor 

Agrikultur perusahaan harus melakukan pengungkapan aset biologis sesuai 

dengan PSAK 69: Agrikultur. Menurut PSAK 69 : Agrikultur, aset biologis 

merupakan aset perusahaan yang berupa hewan dan tanaman hidup. Aset 

biologis dapat berupa domba, pohon dalam hutan kayu, sapi perah, tanaman 

kapas, tebu dan aset biologis lainnya. 

Pengungkapan aset biologis merupakan pengungkapan oleh 

perusahaan agrikultur terhadap aktivitas manajemen yang mengubah atau 

mengolah aset biologis. Pengungkapan tersebut bertujuan untuk menyajikan 
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nilai wajar aset biologis sesuai dengan kontribusinya dalam memberikan 

manfaat bagi pemangku kepentingan (Hayati dan Serly, 2020). 

Berdasarkan PSAK 69 : Consumer Non Cylical terdapat beberapa hal 

terkait aset biologis yang harus diungkapkan, yaitu: 

1. Keuntungan atau kerugian selama periode berjalan. 

2. Deskripsi pengelompokan asset biologis 

3. Jika tidak diungkapkan bersama laporan keuangan maka perusahaan 

harus melakukan pengungkapan aset biologis non keuangan. 

4. Rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat pada awal dan akhir periode 

berjalan. 

5. Pengungkapan tambahan aset biologis yang tidak dapat diukur nilai 

wajarnya. 

2.1.5 Intensitas Aset Biologis 

Aset biologis merupakan aset perusahaan berupa hewan dan 

tumbuhan yang mengalami transformasi biologis dikarenakan aktivitas 

pada masa lalu. Aset biologis dapat memberikan manfaat di masa 

mendatang Itensitas aset biologis merupakan proporsi investasi perusahaan 

pada aset biologis terhadap aset perusahaan (Alfiani dan Rahmawati, 

2019). Transformasi aset biologis merupakan proses yang dialami oleh aset 

biologis, berupa pertumbuhan, degenerasi dan prokreasi. Transformasi aset 

biologis dapat menyebabkan perubahan baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif aset biologis. 
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Intensitas aset biologis menunjukkan besarnya investasi perusahaan 

terhadap aset biologis perusahaan. Intensitas aset biologis menggambarkan 

kas yang diharapkan jika aset biologis tersebut dijual (Goncalves dan 

Lopes, 2014). Perusahaan sektor agrikultur seharusnya wajib melakukan 

pengungkapan asset biologis (Hayati dan Serly, 2020). Intensitas aset 

biologis perusahaan diungkapakan dalam laporan keuangan tahunan. Aset 

biologis berguna bagi pemangku kepentingan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk mengelola asetnya. Semakin tinggi 

intensitas aset biologis maka pemangku kepentingan akan menuntut 

perusahaan melakukan pengungkapan aset biologis perusahaan. 

2.1.6 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan ditentukan dengan menggunakan logaritma natural dari 

total aset. Dalam penelitian manajemen akrual digunakan logaritma total 

aset (SIZE) sebagai ukuran dari   perusahaan. Rodgriquez-perez dan 

Hemmen (2011) menggunakan kelebihan informasi yang dimiliki akibat 

struktur perusahaan yang lebih komplek untuk melakukan manajemen 

laba. Terdapat dua pandang tentang bentuk hubungan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba. 

Pandangan pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

hubungan positif terhadap manajemen laba. Artinya, semakin besar ukuran 

perusahaan maka akan menyebabkan semakin besar manajemen laba. 

Menurut Watt dan Zimmerman (1990) hal ini dikarenakan perusahaan 

besar yang memiliki biaya politik tinggi cenderung memilih metode 
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akuntansi untuk mengurangi laba yang dilaporkan dibandingkan 

perusahaan kecil. 

Pandangan kedua menyatakan ukuran perusahaan memiliki 

hubungan negatif dengan manajemen laba. Artinya, ukuran perusahaan 

yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba dari 

pada perusahaan besar (Jao dan Gagaring, 2011). 

Hal ini dikarenakan perusahaan kecil cenderung ingin 

memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar 

investor menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Perusahaan 

yang berukuran besar memiliki kecenderungan melakukan tindakan 

manajemen laba lebih kecil dibandingkan perusahaan yang ukuran lebih 

kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh 

pemegang saham dan pihak luar. Sehingga perusahaan besar mendapatkan 

tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan keuangan yang kredible 

(Pujiningsih, 2011). 

Ukuran Perusahaan = LN (Total Asset) 

2.1.7 KAP big 4 

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu organisasi akuntan 

publik yang memiliki izin yang sesuai dengan peraturan perundang 

undangan yang memberikan jasa profesional dalam bidang akuntansi 

(Widiastuti dan Kartika, 2018). Ukuran KAP merupakan besar 

kecilnya kantor akuntan publik yang dibagi menjadi 2 yaitu big four dan 

non big four (Harini dan Siregar, 2018). Hal ini juga sejalan dengan 

Triyaningtyas dan Sudarno (2019) dan Susianto (2019) bahwa kantor 
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akuntan publik adalah badan usaha yang memiliki izin yang menyediakan 

jasa akuntansi dan ukuran KAP dapat diukur dari besar kecilnya KAP 

yaitu dengan dummy yaitu 1 untuk big four dan 0 untuk non big four. 

Kantor akuntan publik besar membutuhkan waktu penyelesaian 

relatif lebih cepat karena kantor akuntan publik tersebut melakukan 

dengan lebih efisien dalam mengerjakan laporan keuangan (Tannuka, 

2018). 

Di Indonesia Kantor Akuntan Publik (KAP) dibagi menjadi 2 yaitu 

KAP big four dan KAP non big four. KAP big four yang terdiri dari KAP 

Deloitte Touche Tohmatsu Limited, KAP PWC atau Price Waterhouse 

Coopers yang bekerjasama dengan KAP Tanudireja, dan KAP Rintis & 

Rekan, KAP Ernst and Young yang bekerjasama dengan KAP Purwanto, 

Suherman, dan Surja, serta KAP KPMG. Dari penjelasan diatas dapat 

diasumsikan bahwa KAP big four memiliki waktu yang lebih singkat dari 

pada KAP non big four, karena melakukan  audit laporan keuangan lebih 

efisien sehingga dapat menyelesaikannya tepat waktu bahkan lebih cepat. 

Kualitas audit merupakan probabilitas yang dinilai oleh pasar 

(market- assesed) di mana auditor akan mampu menemukan pelanggaran 

dalam sistem akuntansi kliennya dan melaporkan pelanggaran tersebut. 

Dalam penelitian ini kualitas auditor dapat diukur dengan 

mengklasifikasikan atas audit yang dilakukan oleh KAP Big Four dan KAP 

Non-Big Four. Kualitas auditor dalam penelitian ini mengggunakan 

variabel dummy. Jika perusahaan diaudit oleh KAP Big   Four maka diberi 

nilai 1 dan jika tidak diberi nilai 0.  Kategori KAP Big Four di 
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Indonesia, yaitu sebagai berikut: Kantor Akuntan Publik (KAP) 

merupakan suatu organisasi akuntan publik yang memiliki izin yang sesuai 

dengan peraturan perundang undangan yang memberikan jasa profesional 

dalam bidang akuntansi (Widiastuti dan Kartika, 2018). Ukuran KAP 

merupakan besar kecilnya kantor akuntan publik yang dibagi menjadi 2 

yaitu big four dan non big four (Harini dan Siregar, 2018). 

 

2.1.8 Kepemilikan Publik 

Sumber pendanaan perusahaan dapat berasal dari pihak internal 

maupun eksternal perusahaan. Sumber pendanaan internal dapat diperoleh 

dari masyarakat (publik). Kepemilikan publik menunjukkan proporsi 

kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh pihak eksternal dan memiliki 

hubungan istimewa oleh perusahaan. Kepemilikan publik menyebabkan 

penyebaran kepemilikan saham, sehingga akan banyak pihak yang 

berkepentingan dalam perusahaan. Para pemangku kepentingan 

membutuhkan informasi perusahaan untuk mengambil keputusan. Sebagai 

salah satu pemegang saham, publik memiliki hak untuk mengetahui 

kondisi dan aktivitas perusahaan (Azzahra et a.l, 2020). 

Semakin besar kepemilikan publik terhadap perusahaan maka publik 

memiliki kemampuan untuk menekan perusahaan agar memenuhi 

keinginannya. Perusahaan dapat memenuhi keinginan publik dengan 

melakukan pengungkapan laporan keuangan secara luas (Mujiyono dan 

Nany, 2010). Semakin luas pengungkapan laporan keuangan maka 

semakin detail pengungkapan yang dilakukan perusahaan. Dengan 

demikian kepercayaan publik terhadap perusahaan juga akan meningkat. 



21 
 

2.1.9 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama suatu periode tertentu (Bambang Riyanto, 2008). 

Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi 

keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk 

menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau 

investasi. 

Profitabilitas menggambarkan keberhasilan operasional perusahaan 

yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang 

diambil oleh manajemen perusahaan. 

Profitabilitas dapat diukur dengan beberapa cara diantaranya Return 

On Equity, Return On Asset, dan Return On Investment (Irwhantoko, 

2016). Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Return On Asset (ROA) yang didapat dengan membagi laba bersih setelah 

pajak dengan total asset. Penelitian ini menggunakan ROA sebagai 

pengukur profitabilitas dikarenakan ROA mampu mengukur profitabilitas 

perusahaan sekaligus keefektivitas manajemen dalam menggunakan asset 

untuk menghasilkan laba. Selain itu dengan menggunakan rasio ROA 

profitabilitas dapat diukur secara menyeluruh. Formulasi Untuk Retunt On 

Asset adalah: 

ROA= Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

Total Asset 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil 

1 Rute Goncalves 

dan Patricia Lopes 

(2014) 

Firm Specific 

Determinants of 

Agricultural 

Financial Reporting 

1. Effect of Biological intensity, 

Ownnership Concentration, dan 

Company Size berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan asset 

biologis. 

2. Auditor    Type     dan     

Internatonal Stakeholder tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis. 

2 Dewi Maharani dan 

Falikhatun (2018) 

Aset Biologis dan 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Agrikultur 

Intensitas aset biologis, ukuran 

perusahaan, dan leverage 

berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

3 Marselina Inggrid 

Duwu (2018) 

Pengaruh Biological 

Asset Intensity, 

Ukuran Perusahaan, 

Konsentrasi 

Kepemilikan, Jenis 

KAP, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Biological 

Asset Disclosure 

1. Biological asset intensity dan 

ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap biological asset 

disclosure. 

2. Konsentrasi kepemilikan, jenis 

KAP, dan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap biological 

asset disclosure. 

4 Yurniawati, Amsal 

Djudin, dan Frida 

Amelia (2018) 

Effect of Biological 

intensity, Company 

Size, Ownership 

Concentration, and 

Type Firm against 

Biological Assets Disclosure 

1. Effect of Biological intensity dan 

Company Size berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan 

aset biologis. 

2. Ownership Concentration 

tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis 
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3. Type Firm berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan aset 

biologis 

5 Tiara Riski, Diyah 

Probowulan, dan 

Retno Murwanti 

(2019) 

Dampak Ukuran 

Perusahaan, 

Konsentrasi 

Kepemilikan, dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Pengungkapan Aset 

Biologis 

1. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis. 

2. Konsentrasi kepemilikan dan 

profitabilitas berpengaruh 

terhadap pengugkapan aset 

biologis. 

6 Viona Azzahra, 

Elvira Luthan, dan 

Amy Fontanella 

(2019) 

Determinan 

Pengungkapan Aset 

Biologis 

1. Intensitas aset biologis, 

kepemilikan publik, dan rapat 

komite audit memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan aset 

biologis pada perusahaan 

agrikultur yang terdaftar di BEI 

selama tahun 2015-2018. 

2. Terdapat perbedaan 

pengungkapan sebelum dan 

setelah disahkannya PSAK69. 

7 Linda Kurnia, 

Alfiani, dan Evi 

Rahmawati (2019) 

Pengaruh Biological 

Asset Intensity, 

Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Perusahaan, 

Konsentrasi 

Kepemilikan 

Manajerial, dan Jenis 

KAP Terhadap 

Pengungkapan Aset 

Biologis 

1. Biological asset intensity, 

ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis. 

2. Konsentrasi kepemilikan dan 

jenis KAP manajerial 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan asset biologis. 
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8 Kurnia Hayati dan 

Vanica Serly 

(2020) 

Pengaruh Biological 

Asset Intensity, 

Leverage, Growth, 

dan Tingkat 

Internasional 

Terhadap 

Pengungkapan Aset 

Biologis 

1. Biological asset intensity dan 

growth berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengungkapan asset biologis 

2. Leverage dan tingkat 

internasional berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap pengungkapan asset 

biologis 

9 Usi Gustria dan 

Nurzi Sebrina 

(2020) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, 

dan Jenis KAP 

Terhadap 

Pengugkapan Aset 

Biologis 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh 

dan ukuran perusahaan 

signifikan terhadap luas 

pengungkapan aset biologis. 

2. Jenis KAP berpengaruh positif 

terhadap luas pengungkapan aset 

biologis. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Intensitas Aset Biologis Terhadap Pengungkapan Aset 

Biologis Sesudah Penerapan PSAK 69 

Intensitas aset biologis merupakan proporsi investasi perusahaan 

yang dialokasikan pada aset biologis. Selain itu, intensitas aset biologis 

dapat menggambarkan kas yang mungkin diterima pada saat mendatang 

sebagai akibat dari penjualan aset biologis. Pemangku kepentingan dapat 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola aset perusahaan 

dalam laporan tahunan. Dalam laporan tahunan terdapat item-item 

pengungkapan. Perusahaan agrikultur seharusnya wajib melakukan 

pengungkapan aset biologis. Aset biologis merupakan komponen utama 
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perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

Perusahaan yang intensitas aset biologisnya tinggi cenderung akan 

melakukan pengungkapan aset biologis secara lebih luas. Sebaliknya, 

perusahaan cenderung tidak melakukan pengungkapan secara luas. Hal 

tersebut dikarenakan menganggap bahwa intensitas aset biologis yang 

rendah menunjukkan bahwa aset biologis tidak berdampak signifikan bagi 

perusahaan. 

Dalam penelitian Goncalves dan Lopes (2014), Yurniawati et al. 

(2018), Duwu (2018), Putri dan Siregar (2019), Sa’diyah et al. (2019), 

serta Hayati dan Serly (2020) telah membuktikan bahwa intensitas aset 

biologis berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. 

Semakin tinggi intensitas aset biologis maka semakin luas pengungkapan 

aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian diatas 

maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H1 : Intensitas aset biologis berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

aset biologis sesudah penerapan PSAK 69. 

 

 

2.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Aset 

Biologis Sesudah Penerapan PSAK 69 

Ukuran perusahaan menunjukkan semakin besar perusahaan maka 

semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi dibanding 

perusahaan yang lebih kecil. Dengan mengungkapkan informasi yang 

lebih banyak, perusahaan mencoba mengisyaratkan bahwa perusahaan 

telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan yang baik (good 

corporate governance). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
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Yurniwati, Amsal Djunid, Frida Amelia (2017) Hidayat (2017), Marselina 

(2018), Duwu et al (2018), serta Sa’diyah et al (2019) memperoleh hasil 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah : 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset 

biologis Sesudah penerapan PSAK 69. 

 

2.3.3 Pengaruh KAP big 4 Terhadap Pengungkapan Aset Biologis 

Sesudah Penerapan PSAK 69 

Perusahaan-perusahaan dengan auditor dari KAP Big Four 

mengungkapkan lebih banyak informasi dibandingkan dengan perusahaan 

yang menggunakan auditor KAP non-Big Four. Beberapa penelitian 

mengungkapkan adanya hubungan antara kepatuhan pengungkapan 

dengan perusahaan yang di audit oleh KAP Big Four. Penelitian yang 

dilakukan oleh Amelia (2017), Alfiani, Evi dan Linda Kurnia (2019), 

menemukan hasil bahwa perusahaan yang di audit oleh KAP Big Four 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. Berdasarkan 

uraian diatas maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H3 : KAP big 4 berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis 

sesudah penerapan PSAK 69. 

 

2.3.4 Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Pengungkapan Aset 

Biologis Sesudah Penerapan PSAK 69 

Kepemilikan publik merupakan proporsi saham yang dimiliki oleh 

publik (masyarakat umum). Perusahaan publik lebih mendapat banyak 
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sorotan dari publik. Jumlah saham yang beredar di publik menunjukkan 

pengendalian terhadap perusahaan. Semakin besar kepemilikan publik 

maka semakin besar juga pengendalian publik terhadap perusahaan. 

Publik membutuhkan informasi yang luas untuk melakukan 

pengambilan keputusan. Perusahaan akan melakukan pengungkapan 

informasi untuk memenuhi kebutuhan publik. Standar dibuat untuk 

memastikan agar informasi yang di sampaikan kepada pemegang saham 

dapat mengurangi asimetri informasi antara manajer dan pengguna 

eksternal, dan untuk meningkatkan transparansi pengungkapan (Ding et 

al., 2007). 

Dalam penelitian Goncalves dan Lopes (2014), Duwu & Daat 

(2018), dan Deviyanti (2019), telah membuktikan bahwa kepemilikan 

publik berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan aset biologis. Semakin 

besar kepemilikan publik perusahaan akan melakukan pengungkapan 

informasi secara luas. 

H4 : Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset 

biologis sesudah penerapan PSAK 69. 

 

2.3.5 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Aset Biologis 

Sesudah Penerapan PSAK 69. 

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan baik biasanya diukur 

berdasarkan tingkat profitabilitasnya.  Profitabilitas merupakan salah satu 

faktor yang menjadi pusat perhatian investor, perusahaan dengan 

profitabilitas  tinggi  akan  memiliki sumber  daya  keuangan yang lebih  
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besar sehingga mendorong mereka untuk mengungkapkan informasi selain 

yang diwajibkan. 

Perusahaan yang menghasilkan profitabilitas biasanya akan 

melakukan pengungkapan yang lebih banyak karena manajemen 

perusahaan ingin meyakinkan seluruh pengguna laporan keuangan bahwa 

perusahaan berada pada posisi persaingan yang kuat dan memperlihatkan 

bahwa kinerja perusahaan juga bagus. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho (2012), Zahrotul (2016) dan Amelia (2016) menemukan 

hasil bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan aset 

biologis. 

H5 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis 

sesudah penerapan PSAK 69. 

 

2.4 Kerangka Penelitian 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam 

penelitian ini terdapat 5 variabel independen yaitu Intensitas Aset Biologis, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, KAP Big 4, dan Profitabilitas. 

Dan 1 variabel dependen yaitu Pengungkapan Aset Biologis. Maka dapat 

digambarkan kerangka penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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H5 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

 

Populasi adalah kumpulan orang, kejadian, benda, dan segala sesuatu 

yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian (Fatihudin, 2015). Dalam 

penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor 

Consumer Non Cylical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2020-2021. Perusahaan yang memenuhi syarat untuk dijadikan populasi 

berjumlah 23 perusahaan Consumer Non Cylical. Alasan peneliti 

menggunakan perusahaan sektor Consumer Non Cylical karena perusahaan 

sektor tersebut memiliki aset utama, yaitu aset biologis. Perusahaan 

Consumer Non Cylical perlu melakukan pengungkapan aset biologis. 

Dengan adanya penerapan PSAK 69 : Consumer Non Cylical akan 

berdampak bagi perusahaan yang aset utamanya berupa aset biologis. 

 

3.1.2 Sampel 

 

Sampel merupakan sebagian data yang mewakili populasi. Sampel 

dipilih untuk mewakili populasi dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Metode puposive sampling bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam 

penelitian ini, Perusahaan yang dijadikan sampel harus memenuhi 

karakterisktik sebagai berikut: 
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1. Perusahaan sektor Consumer Non Cylical yang konsisten terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2021. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap 

selama periode tahun 2020-2021. 

3. Perusahaan menerapkan PSAK 69 : Consumer Non Cylical pada tahun 

2018 

4. Tahun buku yang dilaporkan per 31 Desember. 

Tabel 3.1 Daftar perolehan sampel 

 

Kriteria Jumlah 

Jumlah perusahaan sektor Consumer Non Cylical terdaftar di BEI  tahun 

2020-2021 

23 

Perusahaan sektor Consumer Non Cylical yang listing pada periode  2020-

2021 

(7) 

Perusahaan yang melakukan pindah sektor industri (1) 

Data yang digunakan sebagai sampel 15 

Data observasi (2 tahun) 30 

Sumber : Data diolah oleh penulis dari www.idx.co.id (Diakses pada 2021) 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2 Data Perusahaan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 

3 BISI BISI International Tbk. 

4 BWPT Eagle High Plantations Tbk. 

5 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 

6 GZCO Gozco Plantations Tbk. 

7 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 

8 LSIP PT London Sumatra Indonesia Tbk 

9 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation 

10 PALM Provident Agro Tbk. 

11 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 

12 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 

13 SMAR Smart Tbk. 

14 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

15 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk. 

Sumber : Data diolah oleh penulis dari www.idx.co.id (Diakses pada 2021)

http://www.idx.co.id/
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, sehingga 

data yang digunakan berupa data kuantitatif. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor 

Consumer Non Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2021. Laporan keuangan tahunan diperoleh dengan 

mengunduh Laporan tahunan di website resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) ataupun website masing-masing perusahaan. 

 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengungkapan aset biologis. Pengungkapan aset biologis adalah informasi 

yang berkaitan dengan aset biologis perusahaan. Berdasarkan PSAK 69 : 

Agrikultur terdapat 36 item pengungkapan.  

Pengukuran pengungkapan aset biologis menggunakan indeks 

wallace (Yurniawati et al, 2018). Setiap item yang diungkapkan oleh 

perusahaan dalam laporan keuangan maka akan diberi skor 1. Sedangkan 

jika item tidak diungkapkan maka akan diberi skor 0. Dari hasil tersebut 

kemudian dijumlahkan dan diukur dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Pengungkapan Aset Biologis =  n x 100% 

 k 

Keterangan : 

n = Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan 

k = Total pengungkapan yang wajib diungkapkan berjumlah 36 item (IAS 41) 

http://www.idx.co.id/
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Berikut ini daftar item pengungkapan aset biologis berdasarkan PSAK 69 : 

Consumer Non Cyclical. 

Tabel 3.3 Daftar item pengungkapan aset biologis 

No Paragraf Item pengungkapan Skor 

Item wajib 

 40 Keuntungan dan kerugian yang timbul  

1 40 Pengakuan awal aset biologis 1 

2 40 Pengakuan awal produk agrikultur 1 

3 40 Perubahan nilai wajar dikurangi dengan biaya untuk 

menjual 

1 

4 41 Deskripsi setiap kelompok aset biologis 1 

5 42 Penjelasan dalam bentuk deskripsi naratif 1 

6 42 Penjelasan dalam bentuk kuantitatif 1 

7 43 Penjelasan aktivitas yang mendasari pengelompokan 

aset biologis 

 

1 

 46 Tahapan pengukuran non keuangan  

8 46 Aset biologis milik entitas yang tersedia pada akhir 

periode 

1 

9 46 Hasil agrikultur selama periode tersebut 1 

10 49 Informasi aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas 1 

11 49 Jumlah komitmen untuk pengembangan dan akuisisi 

aset biologis 

 

1 

12 49 Strategi manajemen resiko keuangan yang terkait 

dengan aktivitas agrikultur 

1 

13 50 Rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis 

pada awal dan akhir periode 

1 
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Pengungkapan tambahan ketika nilai wajar tidak dapat diukur secara andal 

  

 
54 

Entitas mengukur dan mengungkapkan aset biologis 

berdasarkan biaya perolehan tetapkan dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi penurunan nilai 

 

14 54 Gambaran aset biologis 1 

15 54 Penjelasan alasan nilai wajar tidak dapat diukur secara 

 

andal 

1 

16 54 Perkiraan nilai wajar 1 

17 54 Metode penyusutan yang digunakan 1 

18 54 Umur manfaat atau tarif penyustan yang digunakan 1 

19 54 Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan 

(digabungkan dengan akumulasi rugi penurunan nilai) pada 

awal dan akhir periode 

1 

20 55 Pengungkapan keuntungan dan kerugian atas pelepasan aset 

biologis 

1 

21 55 Rekonsiliasi kerugian penurunan nilai 1 

22 55 Rekonsiliasi pembalikan rugi penurunan nilai 1 

23 55 Rekonsiliasi penyusutan 1 

 56 Pengungkapan entitas terkait-Nilai wajar aset biologis yang 

sebelumnya diukur pada biaya perolehan dikurangi 

akumulasi penyusutan dan kerugian penurunan menjadi 

andal terukur selama periode berjalan 

 

24 56 Gambaran aset biologis 1 

25 56 Penjelasan mengapa nilai wajar dapat diukur secara 

andal 

 
 

1 

26 56 Dampak perubahan pengukuran 1 
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 57 pengungkapan terkait dengan hibah pemerintah  

27 57 
Sifat dan cakupan hibah pemerintah yang diakui dalam 

 

laporan keuangan 

1 

 

28 
 

57 
Kondisi yang belum terpenuhi dan kontijensi laba yang 

 

melekat pada hibah pemerintah 

1 

 

29 
 

57 
Penurunan signifikan yang diperkirakan dalam jumlah 

 

hibah pemerintah 

1 

Item yang tidak wajib tetapi direkomendasikan 

 

43 
Gambaran perhitungan setiap kelompok aset biologis, yang 

 

membedakannya dengan : 

 

 
30 

 
43 

Aset biologis yang dikonsumsi dan aset biologis 

 

produktif 

 
1 

31 43 Aset biologis yang menghasilkan dan 

belum menghasilkan 

1 

 
32 

 
51 

Jumlah perubahan nilai wajar dikurangi biaya 

untuk menjual yang termasuk laba rugi akibat 

perubahan fisik dan harga 

1 

33 NA informasi disampaikan dalam aset biologis 1 

34 NA informasi mengenai penilaian efek 1 

35 NA Informasi lebih lanjut 1 

36 NA Asumsi harga masa depan dan biaya, serta mengungkapkan analisis sensitivitas dengan beberapa 

Parameter 

1 

  Sumber : Data diolah oleh penulis dari PSAK 69 : Agrikultur  
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3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1 Intensitas Aset Biologis 

Aset biologis merupakan aset perusahaan berupa hewan dan 

tumbuhan yang mengalami transformasi biologis dikarenakan aktivitas 

pada masa lalu. Aset biologis dapat memberikan manfaat di masa 

mendatang Itensitas aset biologis merupakan proporsi investasi perusahaan 

pada aset biologis terhadap aset perusahaan (Alfiani dan Rahmawati, 

2019). 

Itensitas aset biologis menunjukkan investasi perusahaan terhadap 

aset biologis. Intensitas aset biologis menggambarkan besarnya kas yang 

mungkin akan diterima pada masa mendatang sebagai akibat dari 

penjualan aset. Dalam penelitian Rute dan Lopes (2014) diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Intensitas Aset Biologis = Aset Biologis x 100% 

                            Total Aset 

 

 

3.3.2.2 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya perusahaan. Ukuran 

perusahaan ditentukan dengan menggunakan logaritma natural dari total 

aset. dalam penelitian manajemen akrual digunakan logaritma total aset 

(SIZE) sebagai ukuran dari perusahaan. Rodgriquez-perez dan Hemmen 

(2011) menggunakan kelebihan informasi yang dimiliki akibat struktur 

perusahaan yang lebih komplek untuk melakukan manajemen laba. Selain 

itu perusahaan besar biasanya menanggung biaya politik yang lebih besar, 

sehingga terdapat kemungkinan untuk mengurangi nilai laba yang 
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dilaporkan melalui aktivitas manajemen laba. Perusahaan dengan ukuran 

yang besar merupakan market leader sehingga target laba yang ditentukan 

investor lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan ukuran yang kecil. 

Hal ini mendorong manajer memilih kebijakan akuntansi yang 

bisa meningkatkan laba (manipulasi akrual) atau mengurangi biaya 

diskresioner dan meningkatkan produksi (manipulasi rill) (Zang, dan 

Roychowdhury, 2006). 

Ukuran perusahaan = LN (Total Asset) 

3.3.2.3 KAP big 4 

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu organisasi 

akuntan public yang memiliki izin yang sesuai dengan peraturan 

perundang undangan yang memberikan jasa professional dalam bidang 

akuntansi (Widiastuti dan Kartika, 2018). Dalam penelitian ini kualitas 

auditor dapat diukur dengan mengklasifikasikan atas audit yang dilakukan 

oleh KAP Big Four dan KAP Non- Big Four. Kualitas auditor dalam 

penelitian ini mengggunakan variabel dummy. Jika perusahaan diaudit oleh 

KAP Big Four maka diberi nilai 1 dan jika tidak diberi nilai 0. 

 

3.3.2.4 Kepemilikan Publik 

Kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham suatu 

perusahaan yang dimiliki oleh publik baik dalam ataupun luar 

negeri(Azzahra et a.l, 2020). Publik merupakan pihak yang tidak 

memiliki hubungan istimewa dan tidak berhubungan secara langsung 

dengan perusahaan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan publik 

merupakan masyarakat yang memiliki kepemilikan saham kurang dari 5% 



39 
 

dari keseluruhan saham yang beredar. Kepemilikan publik diukur dengan 

proporsi jumlah saham yang dimiliki oleh publik dibandingkan dengan 

jumlah keseluruhan lembar saham yang beredar. Kepemilikan publik 

diukur dengan menggunkaan rumus :  

Kepemilikan Publik = Jumlah lembar yang dimiliki publik x 100% 

               Jumlah Saham Bereda 

 

3.3.2.5 Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal 

sendiri (Sartono, 2010). Pada Penelitian Ini profitabilitas diukur 

menggunakan rasio Return On Asset (ROA) yang merupakan 

perbandingan laba setelah pajak dengan total asset. Formulasi untuk 

Return On Asset adalah: 

ROA =Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

Total Aset 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa 

kuat pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. Penulis 

menggunakan program SPSS 24 for windows untuk menganalisis data. 

 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan 

proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah 

dipahami dan di interprestasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, 

pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk nilai maksimal, nilai 

minimal, nilai rata-rata, nilai standar deviasi (V.Wiratna, 2018). Statistik 
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deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel dalam 

penelitian. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, minimum dan maksimum. Sifat dari 

statistik deskriptif hanyalah untuk memberikan informasi dari data yang 

dikumpulkan, tidak bermaksud untuk menarik suatu kesimpulan dari data 

tersebut. Mean digunakan untuk melihat nilai rata dari data penelitian.  

Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk melihat nilai data terkecil 

dan terbesar. Sedangkan standar deviasi untuk melihat sebaran data dalam 

sampel apakah mendekati hasil nilai rata-ratanya. 

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan bertujuan untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan 

dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Untuk melakukan uji asumsi 

klasik sebelumnya dilakukan analisis data terlebih dahulu agar dapat 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel-variabel penelitian. 

 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Dalam uji normalitas ini ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan uji statistic kolmogorof 

(V.Wiratna, 2016 dan V.Wiratna, 2018). Kriteria jika:  

Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
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3.4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji apakah suatu 

model regresi memiliki korelasi antara variabel independen (bebas). Uji 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (variance Insperion factor) dan 

nilai tolerance. Tolerance mengukur variabilitas variabel yang dipilih, 

sedangkan variabel independen lainnya tidak menjelaskan hal ini. Oleh 

karena itu, nilai tolerance yang rendah sama dengan vif=1/nilai tolerance. 

Nilai cut off yang biasa digunakan untuk menyatakan multikolinearitas 

adalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF> 10 (Ghozali, 

2011). 

Multikolineritas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi atau 

hubungan yang kuat diantara variabel bebas yang di ikut sertakan dalam 

pembentukan model regresi linear. Dalam analisis regresi, suatu model 

harus terbebas dari gejala multikolinieritas, maka kita dapat melihat pada 

(Rambat Lupiyoadi dan Ridho Bramulya Ikhsan, 2015). 

a. Ketidak konsistenan antara koefisien regresi yang diperoleh dengan teori 

yang digunakan. 

b. Nilai R-Square semakin membesar, padahal pada pengujian secara 

parsial tidak ada pengaruh atau niai Sign >0,05. 

c. Terjadi perubahan yang berati pada koefisien model regresi. 

d. Overestimated dari standar error untuk koefisien regresi.  

Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.  
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Jika nilai tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10,  maka terjadi gangguan 

multikolinearitas pada penelitian tersebut. 

 

3.4.2.3 Uji Autokorelasi 

Menurut V.Wiratna (2016:89) dan V.Wiratna (2018:188) menguji 

autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel sebelumnya. Untuk data time series 

autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya crossection 

jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan 

menggunakan nilai Durbin Watson dengan kriteria jika : 

1. Ada Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

 

3.4.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Imam Ghozali, 2011 dan Rini Handayani, 2018), 

heteroskedastisitas adalah situasi dimana faktor pengganggu (error) tidak 

konstan. Tujuan dilakukan uji ini untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda maka 

disebut heteroskedastisitas. Pada dasarnya, pengujian heteroskedastisitas 

sama dengan pengujian normalitas, yaitu menggunakan pengamatan pada 

gambar atau scatter plot, namun sekali lagi cara ini kurang tepat karena 

pengambilan keputusan data memiliki gejala heteroskedastisitas atau tidak 

hanya berdasarkan gambar dan kebenarannya tidak dapat dipertanggung 

jawabkan. 
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3.4.2.5 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

(R²) adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Jika koefisien determinasi sama dengan nol, maka variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya 

koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel independen 

berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen.  

Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan pengganggu diusahakan 

minimum sehingga R² mendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan lebih 

mendekati keadaan yang sebenarnya (V.Wiratna, 2018). 

3.4.2.6 Pengujian secara Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kaidah 

pengambilan keputusan dalam uji F adalah (V.Wiratna, 2018) : 

Ho : tidak menerima kelayakan  

Ha : menerima kelayakan  

Kriteria : 

a. Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

b. Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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3.4.2.7 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t berguna untuk menguji pengaruh dari masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 

(Handayani, 2018). 

 Berdasarkan nilai signifikan output SPSS : 

a. Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh 

signifikan  terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang berjudul pengaruh 

intensitas aset biologis, ukuran perusahaan, KAP big4, kepemilikan publik 

dan profitabilitas terhadap pengungkapan aset biologis, terdapat beberapa 

kesimpulan yang telah diolah menggunakan sofware SPSS sebagai berikut: 

1. Pada variabel intensitas aset biologis tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis. Artinya, semakin perusahaan 

menerapakan intensitas aset biologis maka tidak akan mempengaruhi 

pengungkapan aset biologis perusahaan. Intensitas Aset Biologis  tidak 

berpengaruh Karena Aset biologis merupakan aset utama yang 

dimiliki oleh perusahaan agrikultur sehingga perusahaan agrikultur 

tetap akan mengungkapkan aset biologisnya. Oleh sebab itu, investor 

tidak menjadikan pengaruh Intensitas Aset Biologis terhadap 

pengungkapan aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan agrikultur 

sebagai pusat perhatian dalam pengambilan keputusan investasi pada 

perusahaan. 

2. Hasil analisis data ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis. Artinya, bahwa semakin baik ukuran 

perusahaan maka tidak akan mempengaruhi pengungkapan aset 
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biologis perusahaan. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh karena 

perusahaan agrikultur yang memiliki total aset dalam jumlah yang 

besar tidak menjamin memberikan pengungkapan aset biologis yang 

lebih luas dibandingkan dengan perusahaan agrikultur yang memiliki 

total aset yang kecil. 

3. Secara parsial KAP big4 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan aset biologis. Artinya, semakin baik KAP big4 maka 

akan meningkatkan pengungkapan aset biologis. Jenis KAP 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis karena 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan KAP Big Four 

lebih dipercaya dibandingkan dengan KAP non-Big Four. 

4. Pada variabel kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan aset biologis. artinya bahwa kepemilikan publik tidak 

akan mempengaruhi pengungkapan aset biologis. Kepemilikan publik 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset bilogis karena manajer 

tidak adil dalam permodalan perusahaan yang tidak akan melaksanakan 

tugasnya sebaik mungkin tapi hanya untuk kepentingan sendiri. 

5. Hasil analisis data menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan aset biologis. artinya bahwa profitabilitas tidak 

akan mempengaruhi pengungkapan aset biologis. Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis karena peningkatan 

profitabilitas tidak diikuti dengan peningkatan pengungkapan aset 

biologis. Tinggi atau rendahnya profitabilitas yang dicerminkan oleh 

perbandingan laba bersih setelah pajak dan total aset yang dimiliki 
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perusahaan agrikultur tidak menjadi faktor pendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan aset biologisnya. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa faktor untuk diperhatikan kembali bagi peneliti-peneliti yang 

akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya. Karena 

penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki 

dalam penelitian-penelitian kedepannya, beberapa keterbatasan dalam 

penelitian tersebut antara lain : 

1. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas yaitu 

sebanyak 30 sampel, sehingga bagi penelitian selanjutnya untuk 

menambahkan jumlah sampel dan periode penelitiannya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan sektor Consumer Non Cylical yang 

terdaftar di BEI, sehingga bagi peneliti selanjutnya untuk berbeda 

sektor agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen intensitas aset 

biologis, ukuran perusahaan, KAP big 4, kepemilikan publik dan 

profitabilitas, sehingga bagi peneliti selanjutnya untuk menambah 

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi intensitas aset biologis. 
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5.3 Saran 

Penelitian mengenai pengaruh intensitas aset biologis, ukuran 

perusahaan, KAP big4, kepemilikan publik dan profitabilitas terhadap 

pengungkapan aset biologis, sebaiknya mempertimbangkan hal-hal 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan pengungkapan aset biologis ini sangat penting, 

terutama pada perusahaan yang sudah go public dan terdaftar di 

BEI, diharapkan agar kedepannya semakin banyak perusahaan yang 

membuat dan menerbitkan pengungkapan aset biologis sebagai 

pertanggung jawaban. 

2. Bagi investor dalam hal pengambilan keputusan untuk melakukan 

penanaman saham sebaiknya, tidak hanya memperhatikan laporan 

keuangan saja akan tetapi juga memperhatikan pengungkapan aset 

biologis sebagai analisis di masa datang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas periode 

penelitian, dan perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan 

sejenis sehingga dapat memperoleh hasil sempurna. 

4. Bagi pemerintah juga seharusnya menetapkan peraturan secara tegas 

dan jelas mengatur mengenai praktik, pengawasan dalam 

pengungkapan-pengungkapan aset Biologis pada perusahaan di 

indonesia. praktik dan penggungkapan-pengungkapan aset biologis di 

indonesia semakin meningkat yang akhirnya dapat berdampak ke 

kinerja keuangan perusahaan dan nilai perusahaan. 



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Agus Sartono. 2010. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Edisi 4. 

Yogjakarta: BPFE 

Ahmadi, Nugroho. (2012). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal 

intelektual Disclousure. Accounting Analysis Journal, 1(1), 378–386. 

https://doi.org/ISSN2252-676 

Alfiani, L., & Rahmawati, E. (2019). Pengaruh Biological Asset Intensity, 

Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan 

Manajerial, dan Jenis KAP Terhadap Pengungkapan Aset Biologis (Pada 

Perusahaan Agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2017).3 (2). 

Andiany Indra Pujiningsih, Pengaruh Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, 

Praktik Corporate Governance dan Kompensasi Bonus Terhadap 

Manajemen Laba. Universitas Diponegoro, Semarang, 2011, p. 35 

Azzahra, V. (2020). Determinan Pengungkapan Aset Biologis (Studi Empiris 

pada Perusahaan Agriculture yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia).Journal of Economics and Business, 4(1),, 230-240. 

Bambang, Riyanto. 2008. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi 

Keempat. Cetakan Kedelapan. Yayasan Penerbit Gajah Mada. Yogyakarta 

 

https://doi.org/ISSN%202252-676
https://doi.org/ISSN%202252-676


 

Deviyanti, Z. (2019). Pengaruh Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan, 

Konsentrasi Kepemilikan, Jenis KAP, Kepemilikan Asing, dan 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pengungkapan Aset Biologi.Skripsi, 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

Didin Fatihudin, S. E. (2015). Metode Penelitian: Untuk Ilmu Ekonomi, 

Manajemen, dan Akuntansi. Zifatama Jawara. 

Ding, Y., Zhang, H., & Zhang, J. (2007). Private vs State Ownership and 

Earnings Management : evidence from Chinese listed companies, 15(2), 

223–238. 

Duwu, M., & Daat, S. (2018). Pengaruh Biological Asset Intensity, Ukuran 

Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, Jenis Kap, Dan Profitabilitas 

Terhadap Biological Asset Disclosure (Pada Perusahaan Agrikultur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016). Vol 2(NO. 1:30-

55). 

Duwu, Marselina Inggrid, Sylvia Christina Daat, and Hastutie N. Andriati. 2018. 

“Pengaruh Biological Assets Intensity, Ukuran Perusahaan, Konsentrasi 

Kepemilikan, Jenis KAP, Dan Profitabilitas Terhadap Biological Asset 

Disclosure (Pada Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016)”. Jurnal Akuntansi & Keuangan Daerah 13 

(2): 56-75. 

Frida, Amelia (2017) Pengaruh Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan, 

Konsentrasi Kepemilikan, Dan Jenis Kap Terhadap Pengungkapan Aset 

Biologis (Pada Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2015). 



 

Ghozali, Imam. 2011. “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

SPSS”. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Gonçalves, Rute, and Patrícia Lopes. 2014. “Firm-Specific Determinants of 

Agricultur Financial Reporting”. Procedia - Social and Behavioral 

Sciences 110: 470-481. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.12.891 

Harini G, Maywarni S. 2018. Pengaruh Profitabilitas (Roe), Likuiditas (Cr) 

Ukuran Perusahaan Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Report Lag Pada 

Perusahaan Bumn Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-

2017. Jurnal Ilmu Bisnis dan Ekonomi Asia. 11(1):64–70 

Hayati, K., & Serly, V. (2020). Pengaruh Biological Asset Intensity, Growth, 

Leverage, dan Tingkat Internasional Terhadap Pengungkapan Aset 

Biologis. Jurnal Ekplorasi Akuntansi, 2638-2658. 

Hidayat, D. W. W. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak: Studi Kasus Perusahaan 

Manufaktur Di Indonesia. 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). 2018. Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No 1: Penyajian Laporan Keuangan . Jakarta: IAI 

Irwhantoko, I., & Basuki, B. (2016). Carbon emission disclosure: Studi pada 

perusahaan manufaktur Indonesia. Jurnal akuntansi dan Keuangan, 18(2), 

92- 104. 

Jannah, M. (2020). Pengaruh Intensitas Aset Biologis, Ukuran Perusahaan dan 

Konsentrasi Kepemilikan terhadap Pengungkapan Aset Biologis pada 

Perusahaan Agrikultur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(Doctoral dissertation, STIE PGRI Dewantara). 

https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.12.891


 

Jao, R., & Pagalung, G. (2011). Terhadap Manajemen Laba Perusahaan 

Manufaktur Indonesia Robert Jao Gagaring Pagalung ( Universitas 

Hasanuddin ). Jurnal Akuntansi Dan Auditing, 8(1), 43–54. 

Jensen, M., C., dan W. Meckling, 1976. “Theory of the firm: Managerial behavior, 

agency cost and ownership structure”, Journal of Finance Economic 3:305-

360, di-download dari http://www.nhh.no/for/courses/spring/eco420/jensen-

meckling-76.pdf. 

Kamijaya, M. (2019). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, 

dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Aset Biologis. 

Skripsi,Universitas Katolik Widya Mandala. 

Kurniawati, D. (2020). Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pengungkapan Aset Biologis pada Perusahaan Agrikultur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia.Undergraduate thesis, Widya Mandala Catholic 

University Surabaya. Marselina, S., & Hastutie. (2018). Pengaruh 

Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, 

Jenis KAP, dan Profitabilitas Terhadap Biological Asset Disclosure. Jurnal 

Akuntansi & Keuangan, 56-75. 

Meilansari, A. Y., Maslichah, M., & Mawardi, M. C. (2019). Evaluasi Penerapan 

PSAK-69 Agrikultur Terhadap Aset Biologis (Studi pada Perusahaan 

Perkebunan Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012- 

2017). Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi, 8(04). 

Mujiyono dan Nany Magdalena. 2010. Pengaruh Leverage, Saham Publik,Size 

dan Komite Audit Terhadap Luas Pengungkapan Sukarela.Jurnal 

Dinamika Akuntansi, Vol 2 No 2 

http://www.nhh.no/for/courses/spring/eco420/jensen-meckling-76.pdf
http://www.nhh.no/for/courses/spring/eco420/jensen-meckling-76.pdf
http://www.nhh.no/for/courses/spring/eco420/jensen-meckling-76.pdf


 

Narsa, I Made, dan F. F. Pratiwi. 2014. Internet Financial Reporting, 

Pengungkapan Informasi Website, Luas Lingkup Pelaporan Internet, dan 

Nilai Perusahaan. Jurnal Ekonomi dan Keuangan No. 80/DIKTI/Kep/2012 

ISSN: 1411-0393. 

Pramono, E., Utomo, S. B., Wulandari, V., Zahrotul, W. A. A., & Clegg, F. 

(2016). The effect of polyethylene glycol on shellac stability. In IOP 

Conference Series: Materials Science and Engineering (Vol. 107, No. 1, p. 

012066). IOP Publishing. 

PSAK 69. (2018). Exposure Draft ED PSAK 69 Agrikultur.Jakarta: Dewan 

Standar Akuntansi Indonesia. Ikatan Akuntansi Indonesia 

Putri, M. O., & Siregar, N. Y. (2019). Pengaruh Biological Asset Intensity, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Dan Jenis Kap Terhadap 

Pengungkapan Aset Biologis. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 10(2), 44-

70. 

Rambat Lupiyoadidan Ridho Bramulya Ikhsan, 2015. Praktikum metode riset 

bisnis, jakarta : Salemba Empat 

Rodriguez-Perez, Gonzalo, dan van Hemmen, Stefan. 2011. Debt, 

Diversification, and Earnings Management. Journal of Accountingand 

Public Policy 29: 138-159 

Rute, G. &Patrícia, L. (2014). Firm-specific Determinants of Agricultural 

Financial Reporting. Procedia -Social and Behavioral Sciences. 

Elsevier110,470–481 

Sa’diyah, L. D. J., Dimyati, M., & Murniati, W. (2019, July). Pengaruh 

Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Tingkat 



 

Internasionalisasi Terhadap Pengungkapan Aset Biologis:(Pada 

Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2017). In Proceedings Progress Conference (Vol. 2, No. 1, pp. 291-

304). 

Selahudin, Nor Farhana, Fatin Najwa Muhammad Firdaus, Nur Shahira Aida 

Mohd Sukri, Shamini Naidu Gunasegran, and Siti Fadzilah Abd Rahim. 

2018. “Biological Assets : The Determinants of Disclosure.” Global 

Business and Management Research: An International Journal 10 (3): 170-

179 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Susianto SN. 2019. Pengaruh Penerapan Wajib IFRS, Jenis Industri, Rugi, Anak 

Perusahaan, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Dan Ukuran 

Komite Audit Terhadap Audit Report Lag (ARL). Jurnal Akuntansi Bisnis. 

15(1):255–81. 

Suwardjono. 2014. Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan. Edisi 

Ketiga. Yogyakarta: BPFE 

Tannuka, S. (2018). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, 

Likuiditas, Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Properti, Real Estate, Dan Konstruksi Bangunan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015). Jurnal Muara 

Ilmu Ekonomi Dan Bisnis, 2(2), 353-365. 

Triyaningtyas, M., & Sudarno, S. (2019). FAKTOR-FAKTOR YANG 

BERPENGARUH TERHADAP AUDIT REPORT LAG LAPORAN 



 

KEUANGAN (Studi Empiris pada Perusahaan Jasa yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015). Diponegoro Journal of 

Accounting, 8(1). 

V. Wiratna Sujarweni, 2016. Sistem Akuntansi. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

V. Wiratna Sujarweni. 2018. Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi 

Pendekatan Kuantitatif. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Widiastuti, I. D., & Kartika, A. (2018). Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Umur 

Perusahaan, Solvabilitas Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Report Lag. 

Dinamika Akuntansi Keuangan dan Perbankan, 7(1). 

Wiratna, S. V. (2018). Metodologi penelitian bisnis dan ekonomi pendekatan 

kuantitatif. PUSTAKABARUPRESS, Yogyakarta. 

Yurniwati et al. (2018). Effect of Biological Asset Intensity , Company 

Size,Ownership Concentration , and Type Firm against Biological Assets 

Disclosure.21(1)(121-146). 

Yurniwati, Amsal Djunid, and Frida Amelia. 2018. “Effect of Biological Asset 

Intensity, Company Size, Ownership Concentration, and Type Firm against 

Biological Assets”. The Indonesian Journal of Accounting Research 21 

(1): 121-146. http://doi.org/10.33312/ijar.338 

Yurniwati, Y., Djunid, A., & Amelia, F. (2018). Effect of biological asset 

intensity, company size, ownership concentration, and type firm against 

biological assets. The Indonesian Journal of Accounting Research, 21(1). 

Zang, A. Z. 2006. Evidence on The Tradeoff between Real Manipulation and 

Accrual manipulation. Working Paper, Duke Universit. 

 

http://doi.org/10.33312/ijar.338

